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Abstrak   

Perkembangan teknologi digital dan perubahan pola kerja di era modern telah membawa dampak 

signifikan terhadap manajemen sumber daya manusia, terutama dalam konteks produktivitas kerja 

generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dan fleksibilitas kerja terhadap produktivitas karyawan generasi Z di Kota Depok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-verifikatif. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 32 responden yang termasuk dalam 

kategori generasi Z dan bekerja di berbagai sektor usaha di Kota Depok. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics, meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, dan 

ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,552 dan 

tingkat signifikansi 0,001. Sementara itu, fleksibilitas kerja memberikan pengaruh yang lebih besar 

dengan nilai R² sebesar 0,700 dan signifikansi 0,000, yang berarti 70% variasi produktivitas karyawan 

dapat dijelaskan oleh kebijakan fleksibilitas kerja. Secara simultan, kedua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, dengan hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 

12,145 dan signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pemanfaatan teknologi 

digital dan penerapan kebijakan kerja fleksibel merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan generasi Z di era kerja modern, khususnya di lingkungan kerja perkotaan seperti 

Kota Depok.  

  

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Fleksibilitas Kerja; Produktivitas; Generasi Z  

  

Abstract  

The rapid development of digital technology and the shift in work patterns in the modern era have 

significantly influenced human resource management, particularly in terms of employee productivity 

among Generation Z. This study aims to analyze the effect of utilizing Artificial Intelligence (AI) and 

work flexibility on the productivity of Generation Z employees in Depok City. A quantitative approach 

with a descriptive-verificative method was applied. Data were collected through an online questionnaire 

distributed to 32 respondents categorized as Generation Z working across various business sectors in 

Depok. Data analysis was conducted using IBM SPSS Statistics, including validity, reliability, multiple 

linear regression, and ANOVA tests. The results show that the use of AI has a positive and significant 

effect on employee productivity, with an R² value of 0.552 and a significance level of 0.001. Meanwhile, 
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work flexibility has a greater effect, with an R² value of 0.700 and a significance level of 0.000, indicating 

that 70% of the variance in productivity can be explained by flexible work policies. Simultaneously, both 

independent variables significantly influence productivity, as shown by the ANOVA test with an F-value 

of 12.145 and a significance of 0.000. These findings suggest that the combination of digital technology 

utilization and flexible work implementation plays a crucial role in enhancing Generation Z employees’ 

productivity in the modern work environment, particularly in urban areas such as Depok City.  

  

Keywords:  Artificial intelligence; Work Flexibility; Productivity; Generation Z  

  

  

PENDAHULUAN    

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat pada era Revolusi Industri  telah  mengubah 

cara individu dan organisasi bekerja. Salah satu inovasi terbesar yang berperan dalam transformasi 

tersebut adalah pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Teknologi ini 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan otomatisasi pekerjaan, analisis data yang lebih cepat, serta 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam proses kerja. Dalam konteks dunia kerja modern, 

pemanfaatan AI menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong peningkatan produktivitas tenaga kerja, 

termasuk di kalangan Generasi Z, yaitu kelompok usia yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi 

digital.  

Selain faktor teknologi, konsep fleksibilitas kerja juga menjadi perhatian utama dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di era modern. Fleksibilitas kerja memberi kebebasan kepada 

karyawan untuk menentukan waktu dan tempat bekerja yang sesuai dengan kebutuhan mereka, selama 

target organisasi tetap tercapai. Model kerja seperti remote working dan hybrid working menjadi bentuk 

nyata dari fleksibilitas yang memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keseimbangan kehidupan 

kerja (work-life balance). Bagi generasi Z yang dikenal adaptif, kreatif, dan menghargai kebebasan, 

fleksibilitas kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja dan 

produktivitas.  

Kota Depok sebagai salah satu wilayah dengan pertumbuhan sektor pendidikan, jasa, dan 

industri kreatif yang tinggi menjadi representatif untuk meneliti perilaku kerja generasi muda. 

Banyaknya perusahaan rintisan (startup) dan organisasi berbasis digital di Depok menunjukkan bahwa 

teknologi dan fleksibilitas kerja telah menjadi bagian integral dari sistem kerja modern. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi produktivitas karyawan generasi 

Z di wilayah ini.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 

teknologi (AI) dan fleksibilitas kerja terhadap produktivitas karyawan generasi Z di Kota Depok. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi manajemen 

sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan karakteristik generasi muda.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Kaplan dan Haenlein (2019). pemanfaatan teknologi AI bukan 

hanya sekadar alat bantu dalam pekerjaan, tetapi juga instrumen strategis yang mampu mengubah cara 

organisasi beroperasi dan menciptakan nilai tambah bagi karyawan serta perusahaan. Pemikiran ini 
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menjadi dasar teoritis dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana teknologi dan fleksibilitas kerja 

secara simultan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas generasi Z di lingkungan kerja 

modern.  

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif, 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan teknologi (AI) dan fleksibilitas 

kerja terhadap produktivitas karyawan generasi Z di Kota Depok. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini melibatkan pengukuran numerik, analisis statistik, dan pengujian hipotesis berdasarkan 

data yang diperoleh melalui instrumen terukur berupa kuesioner).  

  
Populasi Dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan generasi Z yang bekerja di berbagai sektor usaha di 

Kota Depok, baik di perusahaan swasta, startup, maupun lembaga jasa yang telah menerapkan sistem 

kerja berbasis digital dan fleksibel. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian, seperti:  

1. Termasuk generasi Z (lahir antara tahun 1997–2012).  

2. Berdomisili dan bekerja di Kota Depok.  

3. Memiliki pengalaman kerja minimal 3 bulan.  

4. Pernah menggunakan teknologi digital atau sistem berbasis AI dalam pekerjaannya.  

Jumlah responden yang berhasil dikumpulkan adalah 32 orang. Ukuran sampel ini dianggap 

memadai untuk analisis regresi sederhana dengan jumlah variabel terbatas (Ghozali, 2018).  

  

Teknik Pengumpulan Data  

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner daring (Google Form) yang berisi 

pernyataanpernyataan mengenai tiga variabel utama:  

• X₁ (Pemanfaatan Teknologi AI)  

• X₂ (Fleksibilitas Kerja)  

• Y (Produktivitas Karyawan Gen Z)  

Setiap indikator diukur dengan skala Likert 1–5, di mana 1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat 

setuju. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian 

yang relevan dengan topik.  

  

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Pemanfaatan Teknologi (AI) (X₁)  

Menggambarkan sejauh mana karyawan memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam 

pekerjaan untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan hasil kerja.  
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Fleksibilitas Kerja (X₂)  

Menggambarkan tingkat kebebasan karyawan dalam mengatur waktu, tempat, dan cara kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan dan target organisasi.  

Produktivitas Karyawan (Y)  

Menunjukkan kemampuan individu dalam mencapai hasil kerja optimal secara efisien dan efektif, sesuai 

dengan target organisasi.  

  

Teknik Analisis Data  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahap sebagai berikut:  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana butir pertanyaan dalam kuesioner mampu 

merepresentasikan konsep yang diukur. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi 

(rhitung) antara skor item dan total skor lebih besar dari nilai r-tabel pada taraf signifikansi 0.05 

(Ghozali, 2018). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai korelasi 

signifikan, sehingga instrumen dapat dinyatakan valid.  

2. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan maupun parsial antara variabel 

independen (AI dan fleksibilitas kerja) terhadap variabel dependen (produktivitas).  

Persamaan regresi yang digunakan adalah:  

𝑌=𝑎+𝑏1+𝑋1+𝑏2+𝑋2+𝑒  

Di mana:  

Y = Produktivitas Karyawan Gen Z  

X₁ = Pemanfaatan Teknologi AI X₂ = Fleksibilitas 

Kerja a = Konstanta b₁, b₂ = Koefisien regresi 

masing-masing variabel e = Error (faktor lain di 

luar model)  

Koefisien regresi (b₁ dan b₂) menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap produktivitas. Nilai signifikansi (< 0.05) menunjukkan bahwa variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.  

3. Uji ANOVA (F-test) dan Uji t  
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Uji ANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan kedua variabel independen 

terhadap produktivitas, sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial 

masingmasing variabel.  

4. Koefisien Determinasi (R²)  

Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai R² = 0.700 pada variabel fleksibilitas kerja menunjukkan 

bahwa 70% variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh fleksibilitas kerja, sedangkan sisanya 

30% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.  

HASIL dan PEMBAHASAN Hasil  

Penelitian ini dilakukan terhadap 32 responden karyawan Generasi Z di Kota Depok. Data 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui beberapa tahap: uji validitas, reliabilitas, regresi 

linier berganda, dan ANOVA.  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Semua item pernyataan menunjukkan nilai korelasi antar-item signifikan pada tingkat 0.05 dan 0.01.  

Artinya, instrumen penelitian dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 1 berikut.  

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian  

Variabel  Item Pernyataan  r hitung  r tabel (0,349)  Keterangan  

Pemanfaatan Teknologi (AI)    XI.1  0.713  0.349  Valid  

  XI.2  0.812  0.349  Valid  

  XI.3  0.755  0.349  Valid  

  XI.4  0.681  0.349  Valid  

 XI.5  0.798  0.349  Valid  

Fleksibilitas Kerja    X2.1  0.764  0.349  Valid  

  X2.2  0.705  0.349  Valid  

  X2.3  0.745  0.349  Valid  

  X2.4  0.789  0.349  Valid  

 X2.5  0.732  0.349  Valid  

Produktivitas Karyawan    Y1  0.781  0.349  Valid  

  Y2  0.734  0.349  Valid  

  Y3  0.770  0.349  Valid  

  Y4  0.808  0.349  Valid  

 Y5  0.823  0.349  Valid  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)  

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, seluruh item pada masing-masing variabel menunjukkan nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel (0,349), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan 

dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini.  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Variabel  Jumlah Item  Cronbach’s Alpha  Keterangan  

Pemanfaatan Teknologi (AI)  5  0.887  Reliabel (sangat baik)  

Fleksibilitas Kerja  5  0.787  Reliabel (baik)  

 Produktivitas Karyawan  5  0.864  Reliabel (sangat baik)  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)  
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12.145   0.000   

Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki konsistensi internal 

yang tinggi, sehingga instrumen penelitian dapat dipercaya untuk pengukuran (Ghozali, 2018).  

2. Uji Regresi   

Hasil uji regresi linier berganda untuk variabel Pemanfaatan Teknologi (AI) terhadap Produktivitas  

Karyawan   

Hasil Uji Regresi Pemanfaatan Teknologi (AI) terhadap Produktivitas  

 Model  R  R Square  Adjusted R Square  F  Sig.  

 AI → Produktivitas  0.743  0.552  0.466  6.405  0.001  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)  

Nilai R = 0.743 menunjukkan hubungan yang kuat antara pemanfaatan AI dengan produktivitas. Nilai 

R² = 0.552 berarti bahwa 55,2% variasi produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh pemanfaatan AI, 

sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi faktor lain di luar model.  

Hasil uji regresi linier berganda untuk variabel Fleksibilitas Kerja dan Produktivitas Karyawan  

 Hasil Uji Regresi Fleksibilitas Kerja terhadap Produktivitas  

 Model  R  R Square  Adjusted R Square  F  Sig.  

 Fleksibilitas Kerja → Produktivitas  0.837  0.700  0.643  12.145  0.000  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)  

Nilai R = 0.837 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara fleksibilitas kerja dengan produktivitas 

karyawan. Nilai R² = 0.700 berarti bahwa 70% variasi produktivitas dijelaskan oleh fleksibilitas kerja.  

3. Uji ANOVA (Simultan)  

Untuk memastikan model regresi signifikan secara keseluruhan, dilakukan uji ANOVA. Hasilnya 

ditampilkan pada Tabel 4.  

Hasil Uji ANOVA (Simultan)  

 Model  Sum of Squares (Regression)  df  Mean Square  F  Sig.  

 AI → Produktivitas  11.573  5  2.315  6.405  0.001  

Fleksibilitas → Produktivitas  14.683  5  2.937 Sumber: Hasil Olah Data 

SPSS (2025)  

Nilai Sig. < 0.05 menunjukkan bahwa kedua model signifikan secara simultan. Artinya, baik 

pemanfaatan AI maupun fleksibilitas kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas karyawan Gen Z di Kota Depok.  

4. Uji Koefisien Determinasi (R²) – Perbandingan Model  

Untuk melihat kekuatan pengaruh masing-masing variabel independen, hasil koefisien determinasi 

disajikan pada Tabel 5 berikut.  

Perbandingan Nilai R²  

 Variabel Independen  R Square  Keterangan  

 Pemanfaatan Teknologi (AI)  0.552  Pengaruh signifikan sedang  

 Fleksibilitas Kerja  0.700  Pengaruh signifikan kuat  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)  

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap produktivitas (70%) dibandingkan pemanfaatan AI (55,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan kerja yang fleksibel lebih mampu mendorong produktivitas generasi Z dibandingkan sekadar 

penggunaan teknologi.  
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5. Model Kerangka Pemikiran  

Secara visual, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

Pemanfaatan Teknologi (AI)          ┐  

       ├──> Produktivitas Karyawan Gen Z  

Fleksibilitas Kerja ─────────┘  

Keterangan:  

Variabel independen (X₁) = Pemanfaatan Teknologi (AI)  

Variabel independen (X₂) = Fleksibilitas Kerja  

Variabel dependen (Y) = Produktivitas Karyawan Generasi Z  

Pembahasan   

Hasil penelitian ini mendukung teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa teknologi 

dan fleksibilitas kerja memiliki hubungan positif terhadap kinerja dan produktivitas tenaga kerja. 

Pemanfaatan teknologi AI terbukti meningkatkan efisiensi dan ketepatan hasil kerja, sejalan dengan 

pendapat Kaplan dan Haenlein (2019) serta Brynjolfsson dan McAfee (2017) bahwa teknologi AI dapat 

meningkatkan kecepatan proses kerja dan mengurangi kesalahan manusia.  

Sementara itu, fleksibilitas kerja terbukti memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap 

produktivitas, sejalan dengan penelitian Hill et al. (2008) dan Putra & Widodo (2022), yang menyatakan 

bahwa fleksibilitas waktu dan tempat kerja meningkatkan keseimbangan hidup, kepuasan kerja, dan 

kinerja.  

Karyawan Gen Z menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi ketika memiliki 

kebebasan dalam mengatur cara dan waktu kerja mereka, sesuai karakteristik mereka yang digital native 

dan menyukai otonomi dalam bekerja (Schroth, 2019). Hal ini menegaskan pentingnya organisasi untuk 

menciptakan kebijakan kerja yang adaptif, berbasis teknologi, dan fleksibel dalam mengelola generasi 

muda di tempat kerja modern.  

1. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi (AI) terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis Artificial  

Intelligence (AI) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan Gen Z di 

Kota Depok. Nilai R² = 0.552 dan Sig. = 0.001 menunjukkan bahwa 55,2% variasi produktivitas dapat 

dijelaskan oleh penggunaan teknologi AI. Artinya, semakin optimal penerapan teknologi berbasis AI 

dalam pekerjaan, maka semakin meningkat pula produktivitas karyawan.  

Secara parsial, indikator yang paling signifikan adalah AI meningkatkan efisiensi kerja (Sig. = 

0.027) dan AI meningkatkan ketepatan hasil kerja (Sig. = 0.032). Hal ini menggambarkan bahwa 

penggunaan AI membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, akurat, dan 

efisien.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kaplan dan Haenlein (2019) yang menjelaskan bahwa 

penerapan AI di dunia kerja mampu mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Begitu pula Brynjolfsson dan McAfee (2017) menyatakan bahwa integrasi 

teknologi AI membantu organisasi meminimalkan kesalahan manusia serta mendorong produktivitas 

dengan otomatisasi tugas rutin.  

Bagi generasi Z, AI bukan hanya alat bantu, tetapi juga bagian dari lingkungan kerja yang 

mereka anggap alami. Gen Z tumbuh di era digital sehingga memiliki kecenderungan lebih cepat 

beradaptasi dengan sistem berbasis teknologi (Schroth, 2019). Oleh karena itu, pemanfaatan AI 

memberikan efek motivasional bagi mereka, karena teknologi dianggap sebagai sarana untuk mencapai 

efektivitas kerja yang lebih tinggi dan mempermudah kolaborasi digital.  

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua indikator AI berpengaruh 

signifikan. Beberapa bentuk pemanfaatan teknologi belum memberikan dampak langsung terhadap 



  

8  

produktivitas, terutama bila infrastruktur digital perusahaan belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

memperkuat temuan Dwivedi et al. (2021) yang menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi AI 

sangat bergantung pada kesiapan organisasi dan kompetensi digital sumber daya manusianya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan AI memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas, terutama dalam aspek efisiensi dan ketepatan kerja. Namun efektivitasnya akan 

maksimal apabila perusahaan juga mengimbangi dengan peningkatan literasi digital dan pelatihan 

karyawan.   

2. Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z  

Hasil uji regresi menunjukkan nilai R² = 0.700 dan Sig. = 0.000, yang berarti fleksibilitas kerja 

memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap produktivitas karyawan Gen Z. Indikator yang 

paling dominan berpengaruh adalah fleksibilitas waktu kerja (Sig. = 0.027) dan fleksibilitas tempat kerja 

(Sig. = 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kebebasan yang diberikan kepada karyawan 

untuk menentukan waktu dan tempat kerja, semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang mereka capai.  

Temuan ini konsisten dengan penelitian Hill et al. (2008) yang menyatakan bahwa fleksibilitas 

kerja berkontribusi positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) dan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas. Demikian juga Putra dan Widodo 

(2022) menemukan bahwa fleksibilitas waktu dan tempat kerja pada perusahaan berbasis digital 

meningkatkan semangat dan komitmen kerja karyawan muda.  

Karyawan Gen Z memiliki karakteristik yang unik dalam bekerja. Mereka cenderung 

menghindari struktur kerja yang kaku dan lebih menyukai lingkungan kerja yang dinamis, fleksibel, 

serta memungkinkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Schroth, 2019). 

Fleksibilitas kerja memberi mereka rasa otonomi dan kepercayaan diri yang tinggi, yang berperan 

sebagai faktor motivasional dalam meningkatkan kinerja.  

Selain itu, sistem kerja fleksibel memungkinkan perusahaan memanfaatkan potensi 

produktivitas pada waktu-waktu terbaik individu. Beberapa studi menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja 

dapat mengurangi stres, meningkatkan kreativitas, serta memperkuat loyalitas terhadap perusahaan 

(Robbins & Judge, 2019).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh kuat terhadap 

produktivitas karyawan Gen Z di Kota Depok. Kebijakan kerja yang memberikan keleluasaan bagi 

karyawan dalam menentukan waktu dan lokasi kerja berkontribusi langsung terhadap efektivitas kerja, 

keseimbangan hidup, dan hasil kerja yang optimal.  

3. Perbandingan Pengaruh Kedua Variabel terhadap Produktivitas  

Perbandingan nilai R² menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja (R² = 0.700) memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap produktivitas dibandingkan pemanfaatan AI (R² = 0.552). Meskipun keduanya 

berpengaruh signifikan, fleksibilitas kerja menjadi faktor dominan yang paling berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan Gen Z di Kota Depok.  

Hal ini dapat dijelaskan karena produktivitas generasi muda tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan mereka memanfaatkan teknologi, tetapi juga oleh ruang otonomi dan kebebasan dalam 

bekerja. Gen Z lebih produktif ketika mereka merasa dipercaya, diberi fleksibilitas, dan dapat bekerja 

sesuai gaya kerja pribadinya (Pratama & Santoso, 2021).  

Sementara itu, pemanfaatan AI berfungsi sebagai pendukung produktivitas melalui efisiensi 

proses kerja, bukan faktor utama yang menentukan. Kombinasi antara fleksibilitas kerja dan dukungan 

teknologi yang tepat justru menciptakan lingkungan kerja ideal bagi Gen Z.  

Implikasi temuan ini menegaskan bahwa organisasi perlu memadukan strategi digitalisasi 

dengan budaya kerja fleksibel untuk mempertahankan kinerja optimal tenaga kerja generasi Z. Seperti 

dinyatakan Robbins dan Judge (2019), motivasi kerja modern lebih dipengaruhi oleh kebutuhan akan 

otonomi, penguasaan, dan tujuan kerja yang bermakna.  



  

9  

4. KERANGKA BERPIKIR  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi mengelola sumber daya 

manusia dan aktivitas kerja. Salah satu bentuk inovasi yang paling menonjol adalah penerapan Artificial 

Intelligence (AI) dalam proses kerja. Menurut Kaplan dan Haenlein (2019), AI merupakan sistem yang 

mampu meniru fungsi kognitif manusia seperti pembelajaran, pengambilan keputusan, dan pemecahan 

masalah. Dalam konteks organisasi, pemanfaatan AI dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat proses analisis, dan mengurangi kesalahan kerja (Brynjolfsson & McAfee, 2017). Dengan 

demikian, penggunaan AI di tempat kerja diperkirakan berpengaruh positif terhadap produktivitas 

karyawan karena mampu menghemat waktu, mempercepat penyelesaian tugas, dan meningkatkan 

akurasi hasil kerja.  

Selain faktor teknologi, fleksibilitas kerja juga menjadi isu penting dalam dunia kerja modern, 

terutama setelah pandemi COVID-19 yang mempercepat transisi menuju model kerja jarak jauh dan 

hybrid. Fleksibilitas kerja mencakup kemampuan karyawan untuk menentukan waktu, tempat, dan cara 

bekerja sesuai kebutuhan mereka (Spreitzer et al., 2017). Menurut Hill et al. (2008), fleksibilitas kerja 

memiliki dampak positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) dan meningkatkan 

motivasi serta kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas.  

Bagi Generasi Z, yang merupakan generasi digital native, kedua faktor ini—pemanfaatan AI dan 

fleksibilitas kerja—sangat relevan. Generasi ini tumbuh dengan teknologi dan memiliki preferensi 

terhadap lingkungan kerja yang adaptif, otonom, dan bermakna (Schroth, 2019). Mereka cenderung 

menilai pekerjaan bukan hanya dari gaji, tetapi juga dari kebebasan, kesempatan belajar, dan 

keseimbangan hidup. Oleh karena itu, penerapan teknologi yang canggih dan kebijakan kerja yang 

fleksibel dapat menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan karakteristik mereka, sehingga 

meningkatkan produktivitas.  

1. Pemanfaatan Teknologi (AI) → Produktivitas Karyawan  

Pemanfaatan AI meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja melalui otomatisasi, analisis data 

cepat, serta pengurangan kesalahan manusia. Karyawan yang terbantu oleh sistem AI dapat 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih akurat, sehingga produktivitas 

meningkat (Davenport & Ronanki, 2018).  

2. Fleksibilitas Kerja → Produktivitas Karyawan  

Fleksibilitas waktu dan tempat kerja memberikan otonomi kepada karyawan untuk bekerja 

sesuai ritme dan gaya mereka sendiri. Hal ini mendorong motivasi intrinsik, mengurangi stres, 

serta meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja yang berdampak langsung pada peningkatan 

produktivitas (Hill et al., 2008).  

3. Pemanfaatan AI dan Fleksibilitas Kerja → Produktivitas Karyawan Generasi Z  

Kombinasi antara penerapan teknologi AI dan fleksibilitas kerja menciptakan sinergi dalam 

peningkatan kinerja. Teknologi memberikan efisiensi dan kemudahan operasional, sedangkan 

fleksibilitas meningkatkan kepuasan dan keterlibatan kerja. Kedua faktor ini saling melengkapi 

dan membentuk lingkungan kerja ideal bagi generasi Z yang digital dan adaptif terhadap 

perubahan (Robbins & Judge, 2019).  

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan Generasi Z di Kota Depok 

mengenai “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi (AI) dan Fleksibilitas Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan Gen Z”, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi dan dinamika pola kerja modern 

memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat produktivitas tenaga kerja muda di era digital.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji regresi dengan nilai R² sebesar 0.552 dan Sig. = 0.001, yang menandakan bahwa 55,2% 

variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi AI. AI terbukti membantu karyawan 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih efisien, akurat, dan cepat. Indikator yang berpengaruh signifikan 

antara lain peningkatan efisiensi kerja serta ketepatan hasil kerja. Penerapan teknologi AI juga 
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memperkuat efektivitas komunikasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Temuan 

ini sejalan dengan pandangan Kaplan dan Haenlein (2019) serta Brynjolfsson dan McAfee (2017) yang 

menyatakan bahwa penerapan AI dalam proses kerja modern dapat mempercepat pengambilan 

keputusan dan meningkatkan efisiensi operasional.  

Namun demikian, efektivitas AI terhadap produktivitas tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan dan kesiapan karyawan dalam mengadopsi teknologi tersebut. 

Generasi Z yang dikenal sebagai digital natives memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

teknologi baru, tetapi penerapan AI tetap memerlukan dukungan manajemen dalam bentuk pelatihan dan 

integrasi sistem kerja yang optimal. Tanpa dukungan ini, potensi AI untuk meningkatkan produktivitas 

tidak dapat dimanfaatkan sepenuhnya.  

Selain faktor teknologi, penelitian ini juga menemukan bahwa fleksibilitas kerja memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan pemanfaatan AI dalam meningkatkan produktivitas karyawan 

Gen Z. Hasil uji regresi menunjukkan nilai R² sebesar 0.700 dengan Sig. = 0.000, yang berarti bahwa 

fleksibilitas waktu dan tempat kerja mampu menjelaskan 70% variasi produktivitas karyawan. 

Fleksibilitas kerja yang diberikan oleh perusahaan, baik dalam bentuk remote working maupun 

pengaturan jam kerja yang dinamis, memberikan dampak positif terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan 

keseimbangan kehidupan pribadi serta profesional karyawan.  

Karyawan Generasi Z cenderung menginginkan lingkungan kerja yang fleksibel, adaptif, dan 

berbasis kepercayaan, di mana mereka memiliki kendali terhadap cara dan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas mereka tidak hanya bergantung pada kemajuan 

teknologi, tetapi juga pada kualitas pengalaman kerja yang memberikan kebebasan dan makna personal. 

Hasil ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan dan kinerja karyawan, terutama pada generasi muda yang menempatkan keseimbangan 

hidup sebagai prioritas utama.  

Secara simultan, hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu 

pemanfaatan teknologi AI dan fleksibilitas kerja, berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

karyawan Gen Z di Kota Depok dengan nilai F = 12.145 dan Sig. = 0.000. Artinya, kedua faktor tersebut 

secara bersama-sama berkontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas. Namun, fleksibilitas kerja 

menjadi faktor dominan yang lebih kuat dibandingkan pemanfaatan AI. Hal ini dapat diartikan bahwa 

dalam konteks generasi muda yang bekerja di era digital, kebebasan dalam mengatur pola kerja memiliki 

dampak psikologis dan motivasional yang lebih besar terhadap kinerja dibandingkan sekadar 

penggunaan teknologi.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara pemanfaatan 

teknologi digital dan penerapan kebijakan kerja fleksibel merupakan strategi ideal dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan generasi Z. Pemanfaatan AI memungkinkan efisiensi kerja dan pengelolaan 

informasi yang lebih baik, sementara fleksibilitas kerja menciptakan keseimbangan hidup, rasa otonomi, 

dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam membentuk 

lingkungan kerja yang produktif, modern, dan berkelanjutan.  

Penelitian ini juga memperkuat pemahaman teoritis bahwa produktivitas kerja pada era digital 

tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis, tetapi juga oleh faktor sosial dan psikologis yang memengaruhi 

motivasi individu. Untuk itu, organisasi perlu menyesuaikan strategi manajemen sumber daya manusia 

dengan karakteristik generasi baru, yaitu generasi yang menghargai kebebasan, kebermaknaan 

pekerjaan, serta penggunaan teknologi yang cerdas dan efisien.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dan fleksibilitas 

kerja merupakan dua pilar utama dalam menciptakan produktivitas berkelanjutan di kalangan karyawan 

Gen Z di Kota Depok. AI memberikan efisiensi dan presisi kerja, sementara fleksibilitas memberikan 

ruang adaptasi dan kesejahteraan psikologis yang pada akhirnya menghasilkan kinerja yang optimal. 

Integrasi keduanya menjadi kunci penting bagi organisasi dalam menghadapi transformasi dunia kerja 

di era digital yang semakin kompetitif.  

  

LIMITATIONS AND FUTURE RESEARCH  

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dan 

fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan generasi Z di Kota Depok. Meskipun 
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demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasilnya dan sebagai arahan untuk penelitian berikutnya.  

Pertama, penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden yang relatif kecil, yaitu 32 orang, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi karyawan generasi Z di berbagai 

sektor industri. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ukuran sampel dan mencakup wilayah lain di 

Indonesia untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.  

Kedua, data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan pendekatan kuantitatif, 

sehingga belum mampu menggali secara mendalam pengalaman subjektif dan motivasi di balik perilaku 

kerja generasi Z. Penelitian di masa depan disarankan mengombinasikan metode kuantitatif dan 

kualitatif, misalnya melalui wawancara mendalam atau focus group discussion, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif.  

Ketiga, penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel independen—pemanfaatan AI dan 

fleksibilitas kerja—padahal produktivitas dapat pula dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepemimpinan, 

budaya organisasi, motivasi intrinsik, atau kesejahteraan kerja. Penelitian berikutnya dapat memperluas 

model dengan menambahkan variabel-variabel tersebut untuk menjelaskan produktivitas generasi Z 

secara lebih menyeluruh.  

Keempat, konteks penelitian terbatas pada Kota Depok yang memiliki karakteristik ekonomi 

dan sosial tertentu sebagai kota penyangga ibu kota dan pusat pendidikan. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan di wilayah lain dengan karakteristik organisasi dan budaya kerja berbeda agar diperoleh 

perbandingan yang lebih luas mengenai perilaku kerja generasi Z.  

Selain itu, waktu pengumpulan data dilakukan dalam periode tertentu yang mungkin 

dipengaruhi oleh situasi pascapandemi dan perubahan tren kerja digital. Studi di masa depan disarankan 

menggunakan desain longitudinal untuk melihat perubahan persepsi dan perilaku produktivitas generasi 

Z seiring perkembangan teknologi dan dinamika pasar kerja.  

Meskipun terdapat keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia. Hasilnya dapat menjadi pijakan bagi 

penelitian selanjutnya yang mengintegrasikan aspek transformasi digital, keseimbangan kehidupan 

kerja, serta inovasi kebijakan organisasi dalam membangun produktivitas berkelanjutan bagi generasi Z 

di era kerja modern.  
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